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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

 

Kegiatan 

Waktu dalam Bulan 

2025 2026 

 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4  5   6  7 

Observasi Awal                 

Pengajuan judul                 

Penyusunan 

proposal 

                

Ujian proposal                 

Perbaikan 

proposal 

                

Penyusunan 

instrumen 

penelitian 

                

Analisis 

instrument 

penelitian 

                

Pelaksanaan 

penelitian 

                

Pengumpulan 

data 

                

Analisis data                 

Ujian hasil 

penelitian 

                

Penyusunan 

hasil akhir 

skripsi 

                

Ujian skripsi                 

Laporan selesai 

atau revisi 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Observasi Awal Dan Pengumpulan Data 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Uji Judges 1 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Uji Judges 2 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Di SD SLB Negeri 2 Denpasar 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Uji Instrumen 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Melakukan Uji Instrumen di SD SLB Negeri 2 

Denpasar 
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Lampiran 8. Surat Keterangan telah melaksanakan pengumpulan data dan 

pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Validitas 1 
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Lampiran 10. Lembar Validitas Isi Instrumen 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Validitas 2 
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Lampiran 12. Lembar Validitas Isi Instrumen 
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Lampiran 13. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
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Lampiran 14. Daftar Nama Siswa Kelompok Eksperimen 

 

 

 

NO Nama Siswa Kelompok Eksperimen Kelas 

1. Andi Rafariya Alfajri I C 

2. I Gede Adi Suandana Putra I C 

3. I Kadek Robin Dwi Purnama I C 

4. I Komang Natar  Agasthya Pramana Putra I C 

5. I Made Gading Lesmana I C 

6. I Made Saga Arsen Ganindra I C 

7. I Wayan Kesarya Prana Dipa I C 

8. Ni Luh Ayu Gendis Kinandari I C 

9. Sartika Sya'Bani I C 

10. Ida Bagus Adiarsa Pradnyana Yogi I C 
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Lampiran 15. Daftar Nama Siswa Kelompok Kontrol 

NO Nama Siswa Kelompok Kontrol Kelas 

1. Cirrillo Godwin Bartholomew Soor II C 

2. Gede Nanda Suantara Wisesa II C 

3. I Dewa Gede Agung Adhi Anandra II C 

4. I Gede Rai Natha Kusuma II C 

5. I Kadek Aris Sanjaya Putra II C 

6. I Kadek Bagus Aditya Mahendra II C 

7. I Putu Wiguna Putra II C 

8. Ida Bagus Mahakayana Ganaputra II C 

9. Kadek Kenzie Satria Yudistira Merta II C 

10. Ni Komang Zoya Oka Pratiwi II C 

11. Made Deo Arta Varen II C 

12. Muhammad Ahsan Nur II C 

13. Ni Luh Hissani Susmitaswari Wibawa II C 

14. Ni Made Marisa Savitri II C 

15. Putu Tirta Adiputra Pratama II C 

16. Rasya Muhammad Athaya II C 

17. Ni Kadek Junita Pradnya Swari II C 
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Lampiran 16. Skor Post - Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 17. Skor Post - Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 18. Uji Normalitas Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 19. Uji Normalitas Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 20. Uji homogenitas post - test kelompok eksperimen dan kontrol 
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Lampiran 21. Uji Hipotesis (t) 
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Lampiran 22. Tabel Kolmogorov Smirnov 
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Lampiran 23. Tabel Distribusi F 
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Lampiran 24. Tabel Distribusi T 
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Lampiran 25. Kisi - Kisi Instrumen Penelitian 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Aspek Indikator 

Skor 

1 2 3 4 

Peserta didik 

mampu 

berinteraksi, 

berkerja 

sama,empati 

dengan  

Teman-teman 

dalam 

permainan 

tradisional 

engklek pada 

pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita. 

Melalui 

kegiatan 

bermain 

tradisional 

engklek pada 

pembelajaran 

matematika, 

peserta didik 

dapat 

menunjukan 

sikap 

berinteraksi, 

berkerjasama, 

empati dengan 

teman-teman.  

 

Melalui 

bermain 

engklek sambil 

mengenal angka 

1-10   dalam 

Pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita 

dengan 

bantuan 

permainan 

tradisional 

engklek  

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

keterampilan 

sosial anak 

Tunagrahita 

1. Interaksi 

sosial selama 

bermain  

2. Kerjasama 

dalam 

permainan 

3. Pemanfaatan 

permainan 

engklek 

sebagai media 

pembelajaran 

matematika 

4. Partisipasi 

aktif anak 

dalam 

kegiatan  

5. Kepatuhan 

terhadap 

aturan 

permainan  
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pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita, 

peserta didik 

mampu 

mengenal 

bentuk angka 

dan menghapal 

angka 1-10. 

 

 

6. Kemampuan 

berkomunikasi 

sosial  

7. Kemampuan 

bekerja sama 

8. Kemampuan 

mengikuti 

aturan dan 

intruksi 

9. Pengendalian 

emosi dalam 

interaksi sosial 

10. Kemampuan 

berinteraksi 

positif dengan 

teman sebaya. 
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Lampiran 26. Lembar Instrumen Post – test 

 

Lembar Instrumen Observasi Keterampilan Sosial Anak Tunagrahita Pada 

Pemelajaran Matematika Dengan Bantuan Penerapan Permainan Engklek 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian :  

1. Berilah tanda (√ ) pada kolom tanggapan jika indikator tersebut terlihat 
pada peserta didik dan apabila indikator tidak terlihat pada peserta didik 

 

NO Aspek 

Penilaian  

1 

(Tidak 

Pernah) 

2 

(Kadang - 

kadang) 

3 

(Sering) 

4 

(Selalu) 

1.  Anak dapat 

merespon 

ajakan dari 

teman 

    

2.  Anak 

menunjukan 

kerja sama 

dalam 

kelompok 

bermainnya 

    

3.  Anak mampu 

menyebutkan 

serta 

mengenali 

bentuk angka 

1 sampai 10  

    

4.  Anak berani 

mencoba 

melakukan 

permainan 

sendiri 
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5.  Anak 

mengikuti 

aturan 

permainan 

dengan baik 

sesuai dengan 

kesepakatan 

bersama 

    

6.  Anak menyapa 

teman dan 

guru sebelum 

kegiatan 

belajar dimulai 

    

7.  Anak 

menunjukan 

sikap ramah 

kepada teman 

    

8.  Anak dapat 

mengikuti dan 

memahami 

intruksi guru 

saat bermain 

    

9.  Anak mampu 

mengendalika

n tantrum saat 

bermain 

    

10.  Anak 

menunjukan 

rasa percaya 

diri yang 

tinggi saat 

bermain 
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Lampiran 27. Lembar Observasi Sikap Keterampilan Sosial Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 28. Lembar Observasi Sikap Keterampilan Sosial Kelompok Kontrol 
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Lampiran 29. Modul Ajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

RPM/MODUL AJAR 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS I  DAN II ( TUNAGRAHITA) 

 

Nama Penulis : Ni Luh Putu Ersa Fridayanti 

Sekolah : SLB Negeri 2 Denpasar 

Fase/Kelas/Semester : Fase A/ Kelas I dan II/Semester I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Pengenalan Angka 1-10 

Alokasi waktu : 6 JP/180 menit 

 

 

 

 

A.  Identitas Murid  

1. Profil Murid  

NO Nama Murid (IC) Keterangan Murid 

1 Andi Rafariya Alfajri Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka  

2 I  Gede Adi Suandana Putra Murid dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik seperti menyebutkan angka 

sesuai ukuran, serta mampu memahami 

intruksi yang di berikan, dan selalu 

membantu teman saat kesusahan. 

3 I Kadek Robin Dwi Murid dapat mengikuti intruksi yang 
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Purnama diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

4 I Komang Natar  Agasthya 

Pramana Putra 

Murid dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik seperti menyebutkan angka 

sesuai ukuran, serta mampu memahami 

intruksi yang di berikan, dan selalu 

membantu teman saat kesusahan. 

5 I Made Gading Lesmana Murid masih sulit memahami intruksi yang 

diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

6 I Made Saga Arsen 

Ganindra 

Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

7 Ni Luh Ayu Gendis 

Kinandari 

Murid masih sulit memahami intruksi yang 

diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, 

namun sudah bisa menyebutkan angka  

8 Sartika Sya'Bani Murid masih sulit memahami intruksi yang 

diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, 

namun sudah bisa menyebutkan angka 

9 Ida Bagus Adiarsa 

Pradnyana Yogi 

Murid masih sulit memahami intruksi yang 

diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

10 I Wayan Kesarya Prana 

Dipa 

Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 
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NO Nama Murid (IIC) Keterangan Murid 

1 Cirrillo Godwin 

Bartholomew Soor 

Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

2 Gede Nanda Suantara 

Wisesa 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, 

namun sudah bisa menyebutkan angka 

3 I Dewa Gede Agung Adhi 

Anandra 

Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

4 I Gede Rai Natha Kusuma Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

5 I Kadek Aris Sanjaya Putra Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, 

namun sudah bisa menyebutkan angka 

6 I Kadek Bagus Aditya 

Mahendra 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

7 I Putu Wiguna Putra Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

8 Ida Bagus Mahakayana 

Ganaputra 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 
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mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

9 Kadek Kenzie Satria 

Yudistira Merta 

Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

10 Ni Komang Zoya Oka 

Pratiwi 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

11 Made Deo Arta Varen Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

12 Muhammad Ahsan Nur Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

13 Ni Luh Hissani 

Susmitaswari Wibawa 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

14 Ni Made Marisa Savitri Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

15 Putu Tirta Adiputra Pratama Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

16 Rasya Muhammad Athaya Murid dapat mengikuti intruksi yang 

diberikan, mampu mengajak teman untuk 



180 

 

 

 

bermain, namu masih belum bisa 

menyebutkan angka 

17 Ni Kadek Junita Pradnya 

Swari 

Murid masih sulit memahami intruksi 

yang diberikan, serta masih belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 

belum mampu menyebutkan angka. 

 

2.  Dimensi Profil Lulusan :  

 Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 Kolaborasi 

 Komunikasi 

 Bernalar Kritis 

 Kemandirian 

 

B. Desain Pembelajaran  

1. Capaian Pembelajaran  

Pada   fase A ini murid diajak memahami angka dengan  kolaborasi penggunaan 

permainan tradisional engklek yang  berisi bentuk – bentuk angka. Melalui 

pembelajaran ini murid diharapkan mampu memahami bentuk – bentuk angka  serta 

mampu menyebutkan angka 1-10  

2. Tujuan Pembelajaran  

Melalu permainan engklek yang berisi gambar  angka dalam pembelajaran dan 

juga penjelasan gurupeserta didik mampu : 

1. Memahami perbedaan bentuk angka  

2. Memahami perbedaan pengucapan angka 

3. Meningkatkan keterampilan sosial diri  

 

3. Topik Pembelajaran  

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( Optional ) 

1. Murid mampu mengenal bentuk-bentuk angka 
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2. Murid mampu  mengikuti pembelajaran dengan baik  

3. Murid mampu  menghafal atau menyebutkan angka 1-10  

 

4. Praktik Pedagogis  

Metode Terapi Bermain Asosiatif  dengan Model pembelajaran 

Kontekstual  

5. Kemitraan  

     Kemitraan Dilakukan oleh guru  wali kelas 1 dengan mengambil mata 

pelajaran matematika.   

    Kemitraan juga dijalin dengan orang tua untuk melanjutkan proses 

pembelajaran di rumah. 

6. Lingkungan Pembelajaran  

Memberikan kesempatan kepada murid untuk menyampaikan pendapat, 

berpartisipasi aktif, melalui kegiatan diskusi dan kolaborasi yang dapat 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai ruang fisik belajar, baik di ruang 

kelas maupun ruang keterampilan tata busana yang nyaman, aman, bersih, dan 

menyenangkan. 
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C. Pengamalan Belajar 

 

 

Kegiatan Sebelum proses pembelajaran siswa berbaris berkumpul di 

halaman sekolah menerapkan 7S (Senyum, Sapa, Salam, 

Sopan, Santun, Semangat dan Sepenuh hati. (Budaya Positif) 

Pendahuluan ( 10 Menit ) 1. Guru  memberi salam dan menyapa Murid  dengan 

ramah dan melakukan presensi. 

2. Murid  bersama guru berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai 

3. Guru memberitahukan pembelajaran yang di 

lakukan hari ini  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

< pernahkah kalian melihat gambar angka seperti ini?= 

6. Guru  memotivasi peserta didik untuk selalu 

semangat dalam belajar. 
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Kegiatan Inti ( 45 Menit) Sintak Model Pembelajaran Konstektual 

1. Guru meminta murid  mendengarkan penjelasan guru 

tentang pengenalan angka 1-10 

2.  Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan penerapan permainan engklek  

3. Peserta didik dikelompokkan menjadi kelompok 

kecil dengan jumlah anggota 3-4 orang tiap 

kelompok. 

4. Peserta didik dalam kelompok berkomunikasi dalam 

penerapan dan pembuatan permainan engklek  

(Kesadaran sosial) 

 5. Dengan membuat media permainan engklek yang 

berisi gambar angka 1-10 peserta didik dapat 

memahami perbedaan angka  

6. Guru memberikan contoh bermain engkel sambil 

menyebutkan angka  

7. Secara bergiliran, peserta didik diminta untuk bermain 

engklek sambil menyebutkan angka yang di lewati 

8. Dengan bantuan guru, peserta didik diminta untuk 

menyebutkan angka 1-10 secara berututan  

9. Guru memberikan motivasi untuk selalu bekerjasama 

dengan baik antar kelompok 

10. Secara bersama-sama, peserta didik diminta untuk 

selalu 

Berperilaku menghormati antar teman 

11. Guru mengajak peserta didik untuk mencoba 

mengerjakan LKPD dengan menarik garik pola angka. 
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Penutup ( 5 Menit ) 1. Guru  membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

2. Guru  melakukan refleksi dan memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 

3. Guru mengajak murid untuk latihan pernafasan sejenak dengan 

menggunakan Tehnik STOP berkesadaran penuh (mindfulness) 

sesuai arahan. (KSE Kesadaran Diri). 

4. Pendidik mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran berikutnya. 

5. Pendidik mengajak peserta didik berdoa sebelum pembelajaran di 

tutup. 

6. Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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            Asesmen 

Rincian asesmen lebih lengkap terdapat pada lampiran yang terdiri dari : 

 

1. Kisi-kisi 

2. Instrument lembar observasi peserta didik 

3. Rubrik penilaian 

 

          Remedial 

a) Remidial dilakukan bagi peserta didik belum mencapai capaian pembelajaran 

b) Tahapan pembelajaran remidial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal)dan 

diakhiri dengan tes tertulis. 

         Pengayaan 

Pendidik memberikan pengayaan dan memberikan materi yang lebih luas terkait materi 

perbedaan bentuk angka. Peserta didik dapat diarahkan belajar secara mandiri tentang bentuk 

angka 11-20. 

 

 

 

 

 

Mengetahui, Denpasar, 31 Oktober  2025 

Kepala SLB Negeri 2 Denpasar Guru Kelas. 

 

                                        

 

Ni Wayan Rapiyanti, S.Pd. Retno Ekawati, S.Pd 

NIP. 19720313 200701 2 014 NIP. 19890924 201903 2 012 
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Kisi-kisi Instrumen  

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Aspek Indikator 

Skor 

1 2 3 4 

Peserta didik 

mampu 

berinteraksi, 

berkerja 

sama,empati 

dengan  

Teman-teman 

dalam 

permainan 

tradisional 

engklek pada 

pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita. 

Melalui 

kegiatan 

bermain 

tradisional 

engklek pada 

pembelajaran 

matematika, 

peserta didik 

dapat 

menunjukan 

sikap 

berinteraksi, 

berkerjasama, 

empati dengan 

teman-teman.  

 

Melalui 

bermain 

engklek sambil 

Pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita 

dengan 

bantuan 

permainan 

tradisional 

engklek  

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

keterampilan 

1. Interaksi 

sosial selama 

bermain  

2. Kerjasama 

dalam 

permainan 

3. Pemanfaatan 

permainan 

engklek 

sebagai media 

pembelajaran 

matematika 

4. Partisipasi 

aktif anak 

dalam 

kegiatan  

5. Kepatuhan 

terhadap 

aturan 

permainan  

 

 

6. Kemampuan 

berkomunikasi 

sosial  

7. Kemampuan 

bekerja sama 

8. Kemampuan 

mengikuti 

aturan dan 

intruksi 

9. Pengendalian 

emosi dalam 

interaksi sosial 

10. Kemampuan 

berinteraksi 
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mengenal 

angka 1-10   

dalam 

pembelajaran 

matematika 

anak 

tunagrahita, 

peserta didik 

mampu 

mengenal 

bentuk angka 

dan menghapal 

angka 1-10. 

 

sosial anak 

Tunagrahita 

positif dengan 

teman sebaya. 
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Lembar Instrumen Observasi Keterampilan Sosial Anak Tunagrahita Pada 

Pemelajaran Matematika Dengan Bantuan Penerapan Permainan Engklek 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian :  

Berilah tanda (√ ) pada kolom tanggapan jika indikator tersebut terlihat pada peserta 
didik dan apabila indikator tidak terlihat pada peserta didik 

 

NO Aspek 

Penilaian  

1 

(Tidak 

Pernah) 

2 

(Kadang - 

kadang) 

3 

(Sering) 

4 

(Selalu) 

1.  Anak dapat 

merespon 

ajakan dari 

teman 

    

2.  Anak 

menunjukan 

kerja sama 

dalam 

kelompok 

bermainnya 

    

3.  Anak mampu 

menyebutkan 

serta mengenali 

bentuk angka 1 

sampai 10  

    

4.  Anak berani 

mencoba 

melakukan 
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permainan 

sendiri 

5.  Anak mengikuti 

aturan 

permainan 

dengan baik 

sesuai dengan 

kesepakatan 

bersama 

    

6.  Anak menyapa 

teman dan guru 

sebelum 

kegiatan belajar 

dimulai 

    

7.  Anak 

menunjukan 

sikap ramah 

kepada teman 

    

8.  Anak dapat 

mengikuti dan 

memahami 

intruksi guru 

saat bermain 

    

9.  Anak mampu 

mengendalikan 

tantrum saat 

bermain 

    

10.  Anak 

menunjukan 

rasa percaya diri 

yang tinggi saat 

bermain 
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Keterangan Penskoran 

No. Skor Keterangan 

1 Skor 1 Tidak Pernah  

2 Skor 2 Kadang-kadang 

3 Skor 3 Sering  

4 Skor 4 Selalu  

 

Instrumen penilaian observasi berbentuk pernyataan sebanyak empat 

pernyataan untuk mengukur keterampilan sosial anak dalam pembelajaran matematika. 

Observasi dilakukan berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

Adapun pedoman penskoran yang digunakan untuk mengukur keterampilan sosial 

siswa disajikan, sebagai berikut. 

 

Rumus Penilaian Instrumen 

Selanjutnya skor dari keterampilan sosial  siswa dengan dilakukannya observasi  

dapat mengambil keputusan makna dan pengambilan keputusan digunakan ketetapan 

yang tersaji pada tabel berikut. 

 

 

þÿþ�ÿ = �ýāÿ þ�Āý �ÿĂþÿāþþ/�ýāÿ ý�ýĀÿÿ�þ �ýþ�þ ý100 
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Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

Tingkat 

Pencapaian (%) 

Kualifikasi 

90-100 Sangat Baik  

79-89 Baik  

65-78 Cukup Baik 

40-64 Tidak Baik  

00-39 Sangat Tidak Baik  
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DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN 

OLAHRAGA 

                                        SLB NEGERI 2 DENPASAR 

Alamat : Jalan Pendidikan No. 26, Sidakarya, 

Denpasar Selatan Telepon / Fax : (0361) 723146, 

Kode Pos : 80224 

Email : slbb.n.sidakarya@gmail.com 

 

                                LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Langkah – Langkah Permainan Tradisional Engklek Untuk Anak 

Tunagrahita 

 

 

 

Berikut langkah-langkah dari permainan tradisional engklek untuk anak tunagrahita: 

Sebelum memulai permainan, guru atau terapis perlu memastikan bahwa anak berada 

dalam kondisi siap baik secara fisik maupun emosional. Anak tunagrahita sering 

mengalami keterbatasan dalam pemrosesan informasi, sehingga pemanasan, 

pengenalan lingkungan, dan pendekatan personal perlu dilakukan terlebih dahulu.  

 

1) Langkah awal: 

4. Lakukan kegiatan pemanasan selama 5–10 menit seperti jalan di tempat, lompat 

kecil, atau gerakan peregangan ringan. 

5. Gunakan komunikasi verbal dan non-verbal yang lembut dan mudah dipahami. 

6. Lakukan ice breaking sederhana untuk menciptakan suasana nyaman dan 

menyenangkan. 
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2) Persiapan Media Permainan 

Gambarlah pola Engklek di lantai menggunakan kapur atau lakban. Untuk anak 

tunagrahita, pola bisa disederhanakan menjadi: 

5. 6 kotak dengan urutan 1–6 membentuk pola linear atau setengah persegi. 

6. Ukuran kotak: kira-kira 30 x 30 cm, agar cukup untuk pijakan kaki. 

7. Gunakan warna kontras atau tanda visual (angka besar, warna berbeda) di setiap 

kotak untuk memudahkan anak mengenali urutan. 

3) Penjelasan Aturan Permainan secara Terstruktur 

Karena anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam memahami instruksi kompleks, 

dan juga kekuatan fisik, berikan aturan secara bertahap dan berulang, serta 

menggunakan alat bantu visual. 

Contoh penyampaian instruksi: 

4. "Coba lompat dengan 1 kaki, namun jika tidak kuat maka gunakan kedua kaki." 

5. "Lompat-lompat satu atau dua kaki sampai ke ujung, injaklah kotak sesuai 

urutan angka yang berada dikotak= 

6. < Lompat dengan satu atau dua kaki sambil memcoba membilang angka 1-10= 

Gunakan demonstrasi langsung dan ajak anak menirukan gerakan satu per satu. 

Libatkan anak dalam simulasi permainan sebelum dimulai. 

4) Pelaksanaan Permainan 

Setiap anak bergiliran bermain dengan urutan berikut: 

6. Menentukan giliran dengan melakukan suit atau ompila bersama teman 

7. Melompat dengan satu atau dua kaki sambil membilang angka 1-10  

8. Di kotak terakhir, anak membalik badan dan kembali melompat  
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9. Jika benar, anak diberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan Tos bersama guru 

10. Jika jatuh, menginjak garis, atau lupa urutan, giliran berpindah ke anak 

berikutnya. 

Untuk anak dengan keterbatasan motorik, lakukan penyesuaian: 

4. Boleh melangkah dari pada melompat. 

5. Gunakan dua kaki jika satu kaki dirasa sulit. 

6. Guru Atau teman bisa memberikan bantuan fisik ringan jika diperlukan (seperti 

menjaga keseimbangan). 

5) Supervisi dan Dukungan Individual 

Permainan dilakukan dalam pengawasan guru atau terapis, yang bertugas: 

4. Menyediakan dukungan motivasional, seperti pujian verbal atau pelukan 

ringan. 

5. Mengawasi aspek keamanan agar anak tidak terpeleset atau terbentur. 

6. Memberikan umpan balik langsung atas setiap usaha yang dilakukan anak. 

6) Penguatan dan Evaluasi 

3. Setelah permainan selesai, berikan penguatan positif seperti tepuk tangan 

4. Evaluasi dilakukan bukan dari segi menang atau kalah, tetapi dari aspek 

perkembangan: 

a. Kemampuan mengikuti aturan. 

b. Peningkatan koordinasi motorik. 

c. Keberanian mencoba dan bekerjasama.   

 Evaluasi bisa dilakukan dengan observasi langsung dan pencatatan perkembangan tiap 

anak secara periodik. 
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Lampiran 30. Dokumentasi Penyerahan Surat dan Wawancara 
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Lampiran 31. Dokumentasi Uji Instrumen oleh jugdes 
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Lampiran 32. Dokumentasi Uji Coba Instrumen di Kelas 1&2 
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Lampiran 33. Kegiatan Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 34. Kegiatan Kelompok Kontrol 
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Lampiran 35. Post - Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 36. Post - Test kelompok Kontrol 
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Lampiran 37. Riwayat Hidup 
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Lampiran 38. Lembar Persetujuan Keaslian Karya 

 

 


